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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: Meningkatkan hasil belajar Tema 8 Daerah
Tempat Tinggalku dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning pada siswa kelas IV di SD Negeri 1 Balepanjang Kabupaten Wonogiri Tahun
Ajaran 2021/2022. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan melalui 2 siklus. Subjek penelitian adalah 10 siswa kelas IV SD Negeri 1
Balepanjang Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran 2022/2023 yang
terdiri dari 8 siswa laki —laki dan 2 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. Teknis analisis data yang digunakan
adalah teknik deskriptif komparatif digunakan untuk menganalisis data - data tes. Hasil
penelitian ini adalah bah: 1) melalui penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning pada siswa kelas IV SD Negeri 1

Balepanjang hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat
dilihat dari rata-rata hasil belajar pra siklus sebesar 64 kemudian meningkat pada siklus
| menjadi 73,5 dan mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 75. Ketuntasan
belajar siswa kelas IV secara klasikal pada pra siklus 6 siswa atau 60% belum mencapai
ketuntasan belajar, sedangkan 4 siswa atau 40% telah mencapai KKM yaitu 70. Pada
siklus |, sebanyak 8 siswa atau 80% belum mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 2
siswa atau 20% telah mencapai KKM vyaitu 70. Pada siklus Il, sebanyak 2 siswa atau 20%
belum mencapai KKM yang telah ditentukan, sedangkan 8 siswa atau 80% sudah
memenuhi KKM.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based learning, Pembelajaran Daring, Tematik.

Pendahuluan

Kurikulum yang diberlakukan di Indonesia yaitu kurikulum 2013, tujuan
kurikulum ini untuk mengubah paradigma-paradigma lama yang sudah berakar dalam
dunia pendidikan dan harus segera diubah. Paradigma-paradigma seperti guru lebih
sering memberi penjelasan saja dan siswa diminta untuk mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan guru menjadikan siswa cepat bosan, tidak bersemangat
dalam pembelajaran dan malas belajar. Guru lebih sering mengajar dengan metode
ceramah dan siswa hanya duduk, diam, mencatat, mengingat dan menghafal saja. Pada
kurikulum sebelumnya pembelajaran adalah pembelajaran yang berpusat pada guru.
Pada Kurikulum 2013 pembelajaran akan lebih bersifat kontekstual atau nyata dan
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kurikulum 2013 ini merubah pola dari teaching centered learning (TCL) ke arah student
centered learning (SCL) (Mulyasa, 2015:48). Pada kurikulum 2013 menuntut proses
pembelajaran dilakukan secara menyenangkan, interaktif, inspiratif, menantang,
memotivasi siswa untuk lebih dapat berkomunikasi, berkolaborasi, berfikir kritis dan
memiliki kreativitas dan inovasi yang tinggi sesuai dengan pengalaman serta dapat
meningkatkan hasil belajar.

Pembelajaran yang berlangsung saat ini berada pada masa pandemi Covid-19,
sehingga sekolah masih melaksanakan pembelajaran secara daring. Pembelajaran
daring menuntut guru dan siswa harus paham dan bisa memanfaatkan IT. Segala akses
pembelajaran menggunakan jaringan internet. Hal ini semakin membuat guru
memutar otak bagaimana pembelajarannya dapat tersampaikan kepada peserta
didiknya dengan baik. Dengan adanya Pandemi Covid 19 telah mengubah sistem
pendidikan yang dimana proses pembelajaran biasanya dilakukan di dalam kelas
dengan tatap muka berubah menjadi pembelajaran jarak jauh. Sejak awal 2020
Pembelajaran Jarak jauh (PJJ) dilaksanakan di SD Negeri 1 Balepanjang dampak covid
terutama bidang Pendidikan. Hal ini mempengaruhi waktu tatap muka di kelas.Wabah
covid-19 ini melanda beberapa negara di dunia. Sehingga dari berbagai aspek
mengalami kendala terutama pada bidang pendidikan (Sadikin, 2020).

Pada pembelajaran daring alokasi waktu tentunya lebih sedikit daripada secara tatap
muka. Hal ini juga menyebabkan siswa menjadi cepat bosan, pembelajaran
berlangsung tergesa-gesa. Kebanyakan yang disampaian guru berupa transfer ilmu
saja. Tentu hal ini mengakibatkan kualitas pembelajaran menurun dan diperlukan
perubahan agar terjadi peningkatan. Hal ini di buktikan dengan hasil observasi yang
telah dilakukan di kelas IV Semester 2 SD Negeri 1 Balepanjang Kecamatan Baturetno
Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2021/2022, 5 siswa tuntas dari 10 siswa dengan
rata- rata kelas sebesar 65.

Rendahnya hasil belajar tematik siswa dapat disebabkan karena metode yang di
gunakan kurang tepat. Berdasarkan data observasi, pembelajaran cenderung dilakukan
dengan ceramah. Pembelajaran cenderung berlangsung satu arah, artinya interaksi
hanya berpusat dari guru. Minim nya interaksi guru dan siswa menjadikan suasana di
kelas menjadi tidak kondusif dan cenderung membosankan. Siswa dihadapkan pada
keadaan yang bersifat abstrak. Selain itu, pada proses pembelajaran yang dijumpai di
kelas, siswa hanya dituntut untuk dapat mengikuti / mendengarkan pembelajaran saja.

Untuk mengatasi permasalahan di atas maka peneliti menggunakan Problem
Problem Based Learning (PBL). Menurut Barbara J. Duch (1996), Problem Based
Learning (PBL) ialah model pembelajaran yang ditandai dengan penggunaan masalah
yang ada di dunia nyata untuk melatih siswa berfikir kritis dan terampil memecahkan
masalah, dan memperoleh pengetahuan tentang konsep yang penting dari apa yang
dipelajari (Wijayanto, 2009:15). Dalam penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) pendidik berperan sebagai pembimbing dengan memberikan
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kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara aktif, sebagaimana pendapat
pendidik harus dapat membimbing serta mengarahkan aktivitas belajar peserta didik
sesuai dengan tujuan. Dalam penerapan model Problem Based Learning didukung oleh
teori belajar konstruktivistik yaitu pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Dengan menggunkan model ini peserta didik dilatih untuk memecahkan masalah yang
ada secara individu ataupun kelompok sehingga peserta didik akan lebih aktif dalam
mengontruksi pembelajaranya.

Pembelajaran adalah aktivitas seorang peserta didik untuk mendapatkan
pengetahuan serta keterampilan. Tematik adalah konsep umum yang dapat
mengumpulkan beberapa bagian dalam satu hal. Pembelajaran terpusat kepada
peserta didik sekolah dasar melalui pembelajaran tematik. Agar memperoleh
pengalaman baru serta pengetahuan baru maka pembelajaran tematik difokuskan
pada aktivitas peserta didik. Pengembangan rasa ingin tahu, kegunaan materi, serta
menjadi bagian dari keterampilan di kehidupan sehari- hari akan diperoleh dari
pengalaman secara langsung. Oleh karena itu demi terciptanya peserta didik yang
mempunyai kecakapan dalam sikap, pengetahuan, serta keterampilan maka
pembelajaran tematik sangat penting diintegrasikan bagi peserta didik SD/MI.

Berdasarkan latar belakang masalah maka tujuan diadakannya penelitian ini ialah
untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan hasil belajar tematik Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku siswa kelas
IV SD Negeri 1 Balepanjang.

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dalam
dunia pendidikan, tentang pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap hasil belajar tematik. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berarti bagi peserta didik ialah memudahkan dalam
memahami pelajaran yang disampikan oleh guru. Bagi Guru dikelas bisa dijadikan
sebagai model pembelajaran baru yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran
agar menjadi lebih menarik. Bagi sekolah diharapkan dengan model yang berbeda
dapat lebih memaksimalkan proses penyampaian materi serta dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik sehingga lebih meningkatkan mutu sekolah.Bagi peneliti lain
dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya

Metode

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui siklus yang terdiri dari 4 tahap,
yaitu perencanaan tidakan, melaksanakan tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian
tindakan kelas ini mengacu pada tahapan model Kemmis dan Mc.Taggart dalam buku
Parnawi (2020) yang terdiri dari 4 komponen yaitu : (1) Perencanaan (2) Pelaksanaan
Tindakan, (3) Observasi dan (4) Refleksi.
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Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sumber data kualitatif dan
data sumber data kuantitatif. (1) Data kuantitatif yaitu data yang sumbernya diperoleh
dari hasil belajar siswa dalam mengerjakan tes. (2) Data kualitatif yaitu data yang
sumbernya diperoleh dari guru dan siswa berupa data hasil observasi dalam proses
belajar yang diamati oleh observer atau pengamat yaitu guru wali kelas IV SD Negeri
1 Balepanjang melalui lembar observasi.

Teknik klasikal digunakan dalam menganalisis data dan menentukan persentase
tingkat aktivitas dan ketuntasan belajar. Siswa dapat dikatakan tuntas individu jika daya
serap siswa 70% atau lebih dari 70. Indikator yang menunjukkan peningkatan atau
keberhasilan pembelajaran atau hasil belajar siswa yaitu apabila persentase daya serap
individu diperoleh siswa > 70%, dan persentase ketuntasan belajar klasikal > 80% .

Analisis data kualitatif dalam—penelitian-ini dilakukan selama dan setelah proses
pengumpulan data yang diperoleh dari siswa berupa data hasil observasi aktivitas. Data
hasil aktivitas siswa diperoleh dari lembar observasi, kemudian dianalisis dalam bentuk
persentase.

Penelitian ini dinyatakan berhasil jika nilai yang diperoleh telah berada dalam
kategori baik. Hal itu di tunjukkan pada keberhasilan pembelajaran atau peningkatan
hasil belajar siswa yaitu jika daya serap individu memperoleh nilai KKM 70 dari skor
ideal dan ketuntasan klasikal minimal 80%.

Hasil dan Pembahasan

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti telah melakukan observasi dan wawancara
dengan wali kelas IV SD Negeri 1 Balepanjang, dan telah menganalisis hasil observasi
awal hasil belajar sebelum tindakan dengan tujuan untuk mengetahui permasalahan
yang ada pada saat proses pembelajaran berlangsung. Berikut hasil ulangan harian
sebelum diterapkannya pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2. Hasil Ulangan Harian Sebelum Penerapan Model PBL

No Kelas Interval| Frekuensi | Kategori Jumlah dan| Nilai
Presentase  Rata- rata

1 90-100 2 Tuntas 20%
2 80-89 2 Tuntas 20%
3 70-79 67
4 60-69 3 Belum Tuntas| 30%
5 50-59 3 Belum Tuntas| 30%
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| | Jumlah 10 100%

Pada tabel di atas terlihat nilai siswa yang mencapai KKM ada 4 siswa dari 10 siswa
dengan persentase 60 %. Adapun indikator keberhasilan yang harus dicapai yaitu 80%
Adapun nilai ketuntasan hasil belajar pada siklus | dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus |

Keberhasilan Pertemuan | Pertemuan Il KKM
Jumlah siswa % Jumlah siswa %

Tuntas 4 40% 8 80%

Belum Tuntas 6 60% 2 20% 70

Jumlah 10 100% 10 100%

Rata-rata Kelas 67,5 73.5%

Berdasarkan tabel rekapitulasi bahwa kkm adalah 70 hasil belajar siswa pada siklus |
menunjukkan bahwa pada pertemuan | ketuntasan belajar sebesar 40 % dan belum
tuntas 60% dengan rata-rata kelas sebesar 67,5 menunjukkan bahwa belum berhasil.
Karena indikator keberhasilan yang ingin dicapai yaitu 80%. Masih ada 6 siswa yang
belum tuntas. Mengalami peningkatan hasil belajar pada pertemuan Il yaitu siswa yang
tuntas sebesar 80 % yaitu sebanyak siswa dan belum tuntas sebesar 20% adalah 2
siswa, dengan nilai rata-rata kelas sebesar 73,5. Meskipun sudah ada peningkatan hasil
belajar belum bisa dikatakan berhasil karena indikator keberhasilan yang akan dicapai
yaitu 80%, maka perlu dilanjutkan ke siklus ke Il. Berikut nilai ketuntasan hasil belajar
pada siklus | dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1l

Keberhasilan Pertemuan | Pertamuan KKM
I
Jumlah % Jumlah %
siswa siswa
Tuntas 4 40 9 90
%
Belum Tuntas 6 60 1 10 70

Copyright © 2022, Prosiding: Seminar Nasional PPG UST Yogyakarta
coba (ISSN Online) | coba (ISSN Print)



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Profesi Guru
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa
Vol. 1, No. 1, 2022, 171
Yuni Kartika Hermawati , Paradika Angganing

%
Jumlah 10 100 % 31 100

Rata-rata 67,8 75,5
Kelas

Berdasarkan tabel di atas hasil rekapitulasi hasil belajar siswa pada siklus Il dapat
diketahui bahwa pada pertemuan | jumlah siswa yang tuntas ada 10 dengan persentase
80% dan jumlah siswa yang belum tuntas ada 2 siswa dengan persentase 20%. Pada
pertemuan Il mengalami peningkatan dimana siswa yang tuntas ada 9 siswa dengan
persentase 90% dan hanya 1 orang siswa yang belum tuntas dengan persentase 10 %.
Dengan demikian penerapan Problem Based Learning pada materi Tema 8 Daerah
Tempat Tinggallku dapat meningkatkan hasil belajar tematik siswa, hal ini dapat dilihat
dari hasil belajar siswa yang sudah mencapai ketuntasan indikator keberhasilan lebih
dari 80%. Dibawah ini adalah hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Balepanjang pada
mata pelajaran Tematik Tema8 menunjukkan peningkatan setiap siklus I dan Il, hal ini
dapat di lihat pada tabel dibawah ini :

Tabel.5. Rekapitulasi Nilai Hasil Belaiar Si Siklus | dan Il Pert I

Pertemuan Il
Siklus Belum Rata- Belum Rata-
Tuntas Tuntas Rata Tuntas Tuntas Rata
Kelas Kelas
Siklus 4 (40 %) 6 67, 8 2 73,2
| (60 %) 5 (80%) (20%)
Siklus 4 6 9 1 75,5
1l (40 %) (60%) 67,8 (90 (10
%) %)

Berdasarkan tabel diatas nilai hasil belajar siswa yang di peroleh pada siklus | dan
siklus Il dapat di lihat bahwa pada setiap siklus mengalami adanya peningkatan hasil
belajar siswa. Hasil belajar Tematik Tema 8 pada siklus | pertemuan | siswa yang tuntas
berjumlah 6 (60%), sedangkan siswa yang belum tuntas 4 (40 %) dengan rata-rata kelas
67,5. Kemudian mengalami peningkatan pada pertemuan Il yaitu siswa yang tuntas
berjumlah 6 (60 %) dan yang belum tuntas 4 siswa (40 %) dengan rata-rata kelas 73,5.

Pada perolehan nilai hasil belajar tematik siswa pada siklus Il meningkat dimana
pada siklus Il pertemuan | siswa yang tuntas 4 siswa (40 %), sedangka siswa yang belum
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tuntas 6 (60 %) dengan rata-rata kelas 67,8 . Mengalami peningkatan pada pertemuan
ke Il yaitu siswa yang tuntas berjumlah 9 (90 %), dan siswa yang belum tuntas berjumlah
1 (10 %) dengan rata-rata kelas 75,5. Hal ini dapat simpulkan berhasil karena hasil
belajar siswa melebihi indikator keberhasilan 90 %.

Simpulan

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan terhadap siswa kelas IV SD Negeri 1
Balepanjang dapat disimpulkan bahwa, penerapan model Problem Based Learning
dalam pembelajaran Tematik Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Pada siklus | jumlah siswa yang tuntas 4 siswa menjadi 8 siswa
dengan nilai rata-rata kelas 73,5 pada siklus | pertemuan ke Il. dengan persentase
ketuntasan belajar siswa 80% meningkat pada siklus Il jumlah siswa yang tuntas siswa
pada pertemuan 6 menjadi 9 siswa dengan persentase ketuntasan 90 % dengan nilai
rata-rata kelas 75,5.
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